Doa Inklusif Untuk Kemanusiaan Saat Pandemi
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semua pemeluk aga-
ma hersama-sama memenuhi la-
ngit dengan panjatan don secara
screntak pada tanggal 21 Ra-
madhan 1441/14 Mei 2020, de-
fngan harapan agar Tuhan Sang
Muha Pencipta. Allah vang Ma-
hakuasa berkenan menghilang kan
wabah Virus Corona yang sedang
merebak, menginfeksi jutaan
manusia, dan bahkan telsh mereng-
gut ratusan ribu jiwa di seluruh
dunia saat ini.

Merespons seruan doa bersama
tersebul para pemuka agama-
agama di seluruh dunia tidak ter-
kecuali di Indonesia ielah menye-
lenggarakan secara serentak,

Di Indomesia doa dermi kemasla-
hatan global tersebut dilaksanakan
dengan kehadiran para tokoh dari
& agama; Islam. Kristen, Katolik,
Hindu, Budha, dan Konghucu.
Kegiatan ini diselenggarakanoleh
Dewan Pertimbangan Majlis Ula-
ma Indonesia (Wantim MUT) ber-
sama Komite Tinggi Persaudaraan
Kemanusiann.

Doa merupakan prakik dan cin
individu ataw masyarkat beragama,
Dalam bahasa Arab makna literal
doa” “al- Amrminal-adnailaal-a’laa™
(suaty permintaan untuk melakukan
sesuatu dan pihak yang lebih rendah
ke arah pihak yang lebibh tinggi).

Dalam konieks keberagamaan
vang diyakim maha nngg adalah
Tuhan, dalam Islam dikenal Allah
dengan sejumlah nama vang terbaik
danterindah (99 al-asma’ al-Husna),

Konsep doa dalam [slam meru-
juk kepada dua hal; doa sebagai
permintaan dan ibadah. Pertama,
doa merupakan permohonan se-
orang hamba kepada Allah agar
berkenan memberikan suatu man-
faat baginyva atau agar berkenan
mengangkat dan menjauhkan
mudarat dan dirinya.

Kedus, doa sebagai ibadah,
yakni memanjatkan doa sebagai

tagorrub atan mendekatkan din
kepada Allah, Namun mengutip
Ibnm Qayyim, dua type doa tersehut
adalah mutalazimaini seperti dua
sisi mnta logam yvang tidak terpisah-
kan; yaitu pada intinya merupakan
permohonan dan sckaligus schagan
ibadah. Karena sesungguhnya
segala akiivitas meminta kepada
Allah it adalah ibadah (Bada®i al-
Fawaid 2/3).

Di rengah mugim pandemi
Covid-19 ini perlu direnungkan
kondisi kcterkaitan dan saling
ketergantungun bangsa-bangsa
dunia global dan relevansinya
dengan doa eksklusif, vang sering
chibaca para i mam pada qunut sholar
shubuh, sholat witir pada paruh
akhir bulan Ramadhan, ataupun
doa qunut nazilah:

"yt Allah ya Tuhan kami
jauhkanlah bala dan wabah dan
memmpa komi, ncgen kama im
khususnya, dan negeri-negeri umat
muslimin pada umumnya™

Sesungguhnya doa adalah
sesuastu permintaan kepada Tuban
agar herkenan menganugerahkan
kebaikan untuk diri sendiri,
keluarga, atsn pun orang lain.

Demikian juga doa qunut nazi-
lahdilakukan dengan permohonan
kepada Allah agar semua kesulitan
dihilangkan, atau permintaan untuk
apa saja vang mengandung Kebai-
kan kepada Allah agar berkenan
memberi anugerahMNya demi ke-
maslahatan hambaMya.

Secara substansial semua aga-
ma-agama memberikan petunjuk
bagi pemeluknya tentang ajaran
nilai-nilai lubur dan direfleksikan
dalam tataran kemanusiaan dengan
penuh karakter dan keadaban.

Jargon- jargon keagamaan
terkait penebaran kedamaian kerap
didengar dar pura pemuka institus
agama vang juga merupakan doa.

Dalam kontcks agama Tslam
ueapan Salamadalah kata pembuka
dan penutup dalam pertemuan
mierupakan doa dan penghormatan
{tahiyyah); semoga kesclamatan

dan Kedamaian diberikan Allah
kepada pihak mana salam it
divcapkan.

Terlepas dari Khilafinh fikih
terkait keholchan ntan larangan
memberi salam kepada non mus-
lim, pads kenyataannya ada juga
fikih yang membolehkan hal
tersebut.

Demikian juga tentang kebolelun
menjawabucapan assalamualaikum
dari non muslim ada dasar vang
manshush berupa Hadits. Sejatinya
sitat ajaran Islam yang Rahmatan b
al-'‘alamin terimplementasi pada
inklusifitus permahimun dan perilaku
pemeluknya.

Pemahaman Islam mklusif ienm
sangat relevan dalam perkem
bangan peradaban umal manusia
sehagai sesama penduduk bumi
hari ini vang begitu plural, memiliki
saling keterkaitan dan keter
gantungan dalam berbagai aspek
dan lini kehidupan berbangsa dan
bernegarn secara plobal.

Bila dilihat bagaimana saling
ketergantungan ckonomi dan
hubungan antaranegara secara glo-
bal han ini dapat dirasakan lang-
sung oleh negara-negara yang Ter-
dampak paparan wabah Covid-19.

Saatini Pandemi yang merebak
di suaru kota vang jauhdi Tiongkok
tidak pernah dibayvangkan akan
menyvebar secara luas dan mengin-
feksi bangsa-bangsa lain di dunia,

Indonesia dan negara-negara
lain yang selamaini tlelah memaliki
hubungan bilatcral atau mualti-
lateral, saling memberi manfaat
yang besar Kini sangat dikagetkan
musibah besar pandemi yvang
mendera dan melumpuhkan sendi-
sendi kehidupan berbangsa dan
berncgara.

Tentunya hal yang lumrah
hubungan antar negara selama imi
melibitkun kemunikasi vang intens
anlara para penjabat negara terkait
untuk saling mengunjung: ke
negara mitranya bahkan tukar
menukar tenaga ahli dan 1enaga
kerja (labour),

Dengan demikian sangardimak-
lumi bagaimana pandemi secara
berantai menyebar dan menular
dibawa oleh orang dar negara-
negara dimana wabah sudah
merchak.

Tanpa disadan komunikas:
tanpa jarak antars mercka menjadi
penvebaran wabah secara terus
mencrus dari orang vang terinfeksi
menularkan kepada korban beri-
kutnya

Dampak pandemi yang begitu
scrius har m terlihatdar bagaimana
lembaga-lembaga pendidikan mula
dar ungkat sekoluh sampai pendi-
dikan tnggi tersendar untuk dapar
melakukan fungsinya mencerdaskan
anak bangsa, kendati masih ada
kemujuran karcna pros¢s pem-
belajaran dapat dilaksanakan melalu
online, berkah kemajuan teknologi
informasi saat ind,

Sclanjutnya resiko vang begitu
berat bagi banyak jumlah buruh
kehilangan pekerjaan (selamat har
huruh Intemasional dan Hardiknas,
tgl 1 dan 2-5-2020).

Demikian juga ancaman berat
pada sektor ekonomi negara vang
tentu bidak terhindarkan. Komo-
ditas perdagangan Indonesia
berupa Core Palm Oil (CPO) dan
latex of Rubber Plamtation yang
bersumber dari sektor pertanian
kelapa sawit dan karct sehagai hula
yang outlet hilimya berada di
negara negara industri maju yang
membutuhkan raw material.

Ketika negara yang selama imi
merupakan mitra bisnis, secara
timbal balik memiliki ketergan
tungan karena dalam wakiu yvang
sama dalam hubungan bilateralatan
multilateral sama beperan sebagai
pihak pcnyedia (suplayer) dam
sckaligus sebagai prhak vang
membutuhkan (demand) dulam
berbagai macam komoditns.

Dapat dibayangkan bila pihak
negara hilir yang mengalami
kesulitan seperti wabah Covid ini
sampai mengakibatkan tidak
berjalannya (lockdow) mesin-

meesinpabrik produksi makanegara
hulu mendapatkan resiko signifi-
kan dan demukian juga sebaliknya.

OMeh karena i merupakan
keniscayaan bagi kita penduduk
dunia hari ini tanpa melihat
ras, bangsa, dan agama untuk hidup
saling peduli dan bekerjasama serta
harmonis agar dapat survive penuh
kerukunan, damai dan sejahtera.

Jika pemikivan im diterima maka
redaksi doa di atas terkait permo-
honan agar curahan rahmat Allah
terbatas hanva untuk umat Islam
dan megura-negara muslim yang
bersifut eksklusif tersebut perlu
digeser menjadi doa yang inklusif
dan mainstream: dar teks doa "an
bilad al-Muslimiin * Ammah { agar
menjauhkan bala dan wabah dari
pelurubh negars kaum muoslimin
secaraumum hmenjadi ...  an saair
al-bilad 1l Ardh (dan scluruh
ncgara ch muka bum )™,

Tentu doa inklusifl ini penting
demi kemaslahatan manusia seba-
pai penduduk humi vang satu sama
lain memiliki keterganmngan, hidup
bersama dalam kampung global ini.

Ketika Nabi Ibrahim meminta
kepada Allah agar negeri Mekah
dijndikan negara vang aman dan
penduduknya yang beriman saja
diberi anugerah rezeki buah-
buahan, tapi Allah menolak per-
mintaannya dan mengatakan
bahwa orang kafir sekalipun kami
beri juga nikmat rezeki i duniaini
{ Alquran: 2: 126)

Abdullah ibn Amr bin Ash
meriwayatkan bahwa ketika dita-
nya tentang perbuatan apa yang
terbaik Rasulullah SAW menjowalb
“Engkau memberi makanan kepa-
da orang yang membutuhkan dan
mengucapkan salam baik kepada
orang vang kamu kenal atau yang
tidak kamu kenal" (Mullafag
Aduih). Hadits ini memuat pesan
untuk mengucapkan salam (seha-
gai doa) kepada semua orang tanpa
melihatl suku bangsa dan agama-
nvi. Wallalu o lam bissha walb.
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